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Akhir-akhir ini, publik dirisaukan dengan masalah 
penguasaan lahan oleh—entah siapa, persengketaan petani 
atau ‚pemilik‛ lahan dengan perusahaan, dan benturan 
pengusaha properti atau pengembang dengan masyarakat 
sekitar lokasi pembangunan properti. Demikian juga 
dirisaukan dengan produksi barang yang mengabaikan 
kesehatan dan keselamatan publik, pemalsuan produk, 
distribusi barang yang mematikan potensi ekonomi desa, 
dan seterusnya yang semuanya bermuara pada penguasaan 
dan pelibatgandaan modal (kapital) untuk memenuhi nafsu 
dan keserakahan. 
Memang, manusia—atasnama apa saja—seringkali 
menciptakan monster yang dapat merusak kehidupan 
mereka sendiri. Dalam bidang teknologi, kesehatan, 
pertanian, meliter, juga ekonomi dan bisnis. Manusia 
menciptakan kehidupannya itu menjadi kehidupan yang 
menyeramkan, menakutkan. Di Indonesia, misalnya; bumi 
dan laut Indonesia yang luas dan amat subur, justru 
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menjadi neraka bagi rakyatnya sendiri. Manusia sendirilah 
yang menciptakan ‚neraka-neraka‛ itu (QS. Ar-Rum/30: 41).  
Dalam konteks itulah, etika jangan lagi dipisahkan dari 
ilmu pengetahuan. Sehingga pengembangan ilmu 
pengetahuan itu, bukan melahirkan musibah melainkan 
rahmat bagi kehidupan manusia sendiri. Bahkan, 
kegelisahan ini dialami oleh seorang Albert Einstein yang 
dipidatokannya di depan mahasiswa California Institute of 
Technology tahun 1938, setelah peristiwa pengeboman 
Hiroshima dan Nagasaki (Jepang) yang sangat mengerikan 
itu. Einstein menyatakan:  
 
‚Mengapa ilmu yang sangat indah ini, yang menghemat 
kerja dan membikin hidup lebih mudah, hanya membawa 
kebahagiaan yang sedikit kepada kita? Jawaban yang 
sederhana adalah karena kita belum lagi belajar bagaimana 
menggunakannya secara wajar…Ilmu justu digunakan untuk 
saling meracun dan menjagal. Ilmu yang seharusnya 
membebaskan kita dari pekerjaan yang melelahkan spiritual, 
malah menjadikan manusia budak-budak mesin…Perhatian 
kepada manusia itu sendiri dan nasibnya harus selalu 
merupakan minat utama dari semua ikhtiar teknis…Agar buah 
ciptaan dari pemikiran kita akan merupakan berkah dan bukan 
kutukan terhadap kemanusiaan‛ (dikutip dari Jujun S 
Suriasumantri (peny. & penj.), Ilmu dalam Perspektif, (Jakarta: 
Yayasan Obor, 2006), 248-9. 
 
Pada sumbu inilah, buku yang ada di hadapan sidang 
pembaca ini, menemukan urgensitas kehadirannya. Buku 
dengan judul Etika Bisnis Perspektif Islam: Implementasi Etika 
Islami Untuk Dunia Usaha ini bermanfaat sekali dalam 
memberi panduan kepada para pelaku bisnis agar dalam 
melakukan aktivitas bisnisnya itu tidak menyalai etika yang 
diatur dalam Islam. Di dalam buku yang terdiri dari 16 bab 
ini, dibahas: Prinsip dan Sistem Nilai dalam Ekonomi Islam, 
Konsep Etika Bisnis Islami, Konsepsi dan Teori Etika, 
Konsepsi Etika dalam Al-Qur’an, dan Etika Bisnis Perspektif 
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Islam. Sejumlah landasan teoritis ini kemudian digunakan 
oleh Abdul Aziz, penulis buku ini, untuk praksisnya dalam 
dunia usaha. 
Pembahasan yang berisi praksis dari etika dalam dunia 
usaha ini dapat dijumpai oleh pembaca pada: Etos Kerja 
dalam Bisnis Islami, Etika Produksi Perspektif Islam, Etika 
Konsumsi Perspektif Islam, Etika Distribusi Perspektif 
Islam, Etika Kerja dalam Islam, Tanggungjawab Sosial 
Perusahaan Perspektif Islam, dan Etika Profesi dalam Islam. 
Demikian juga dapat ditemukan pada: Konsep Keadilan 
dalam Bisnis, Etika Bisnis dalam Pasar Islami, Etika 
Lembaga Bisnis Syariah, juga Lembaga Arbitrase atas 
Persengketaan Bisnis Syariah. Dengan didahului kajian atas 
konsep dan teori, lalu dipadukan dengan praksisnya dalam 
dunia usaha yang riil, menambah nilai penting dari buku 
ini. 
Dengan komposisi yang apik dari buku ini dapat 
menjadi pemandu bagi pembaca buku ini—utamanya 
pelaku usaha—untuk memperbaiki diri. ‚Memperbaiki 
diri‛ yang dimaksud adalah memperbaiki cara berpikir, 
memberikan ruang untuk melakukan perenungan 
(muhasabah), dan praksis dalam aktivitas bisnisnya. 
Misalnya, dalam aktivitas produksi—salah satu aspek 
dalam perbincangan tentang Ekonomi Islam—, pelaku 
usaha harus mendasarkan motif produksinya kepada 
penciptaan kesejahteraan individu (self interest) sekaligus 
kesejahteraan kolektif (social interest) (hlm. 147).  
Mampu mengelola sumber daya alam dengan baik 
yang terbentang luas, tapi menghindari keserakahan, tidak 
eksploitatif, dan tidak boros (hlm. 151). Dapat dibayangkan, 
kehancuran alam yang akan terjadi sebagai akibat dari sikap 
pelaku bisnis yang abai pada etika dalam melakukan 
produksi. Di negeri kita, kenyataan ini sudah sangat 
merugikan. Dalam melakukan produksi barang dan jasa, 
pelaku usaha tidak saja berfokus pada permintaan pasar 
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yang ujung-ujungnya untuk memperbanyak pundi-pundi 
kekayaannya, melainkan juga pada terwujudnya 
kemaslahatan. Mengejar keberkahan, bukan semata-mata 
keuntungan duniawi semata. Memang terkadang biaya 
produksi yang dikeluarkan lebih murah karena bahan baku 
itu hasil curian atau ilegal, tetapi jika pelaku usaha itu 
mengabaikan etika produksi, maka akan jauh dari 
keberkahan.  
Para pelaku bisnis yang selalu berpedoman kepada 
etika bisnis Islami tidak saja akan mendapatkan keuntungan 
di dunia, melainkan kebahagiaan di akhirat. Sebagaimana 
kita maklumi, para pelaku usaha biasanya sangat ketat dan 
berhati-hati dalam perhitungan bisnisnya. Ungkapan 
‚menggunakan sepuluh kalkulator‛ sangat tepat untuk 
menggambarkan kehati-hatian mereka dalam mengalkulasi 
keuntungan yang harus diperoleh. Dengan tawaran ‚akan 
memperoleh keuntungan berganda, di dunia dan akhirat‛ 
semestinya para pelaku usaha itu lebih rasional memilih 
keuntungan berganda. Dan itu adalah dengan cara 
bersandar pada etika bisnis Islami. 
Etika juga harus dipedomani oleh para pelaku dunia 
usaha dalam aspek Konsumsi dan Distribusi. Etika dalam 
distribusi menjadi faktor penyebab stabilitas atau sebaliknya 
goncangan dalam ekonomi masyarakat, bahkan ekonomi 
negara. Kekacauan distribusi barang dan jasa di suatu 
negara akan menyebabkan keresahan di masyarakat, 
ketidakpercayaan pada pemerintah, dan gelombang protes 
hingga kekacauan politik dan merusak keamanan. Maka, 
etika dalam distribusi mutlak diterapkan. Menariknya, di 
buku ini, distribusi dipisah menjadi dua: distribusi barang 
dan jasa serta distribusi pendapatan. 
Setelah seorang pelaku usaha sukses dalam bisnisnya 
karena—salah satunya—sukses melalukan distribusi barang 
dan jasa, maka ia akan memperoleh sejumlah keuntungan. 
Keuntungan itulah pendapatan. Distribusi pendapatan 
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dimaksudkan agar pelaku dunia usaha mesti menafkahkan 
sebagian karunia Allah itu kepada yang berhak 
menerimanya (hlm. 179) melalui instrumen zakat, 
shodaqah, infak, dan hibah. Tujuan utamanya adalah agar 
tercipta kesejahteraan publik. Dalam Islam, kemauan untuk 
berbagi kepada yang membutuhkan itu ditempatkan 
sebagai salah satu dari tanda orang beriman (QS. Al-
Baqarah/2: 3).  
Sedangkan distribusi barang dan jasa, secara etis, 
dijelaskan bahwa pelaku usaha tidak boleh putus asa dalam 
menghadapi sejumlah tantangan dalam konteks persaingan 
bisnis. Meski persaingan bisnis sangat ketat, tetap tidak 
diperkenankan menempuh cara-cara licik dan penuh tipuan 
(hlm. 181-2), termasuk menuliskan tanggal kadaluarsa 
secara jujur.  
Etika dalam distribusi yang sangat penting juga adalah 
tidak menjadi bagian dari para tengkulak nakal dan 
penimbun, utamanya penimbun sembilan bahan pokok 
(sembako), yaitu: (1) beras, sagu, jagung; (2) gula pasir; (3) 
sayur-sayuran dan buah-buahan; (4) daging sapi, ayam, dan 
ikan; (5) minyak goreng dan margarin; (6) susu; (7) telur; (8) 
minyak tanah atau gas elpiji; (9) garam berlodium dan 
bernatrium. Ketika para distributor bermufakat jahat 
dengan tengkulak nakal dan penimbun—khususnya 
sembako—atau bahkan para distributor sendiri yang 
menimbun, maka dampak buruknya akan sangat besar. 
Pembahasan tentang penimbunan barang hingga 
menimbulkan kelangkaan sejumlah barang ini sangat 
penting dan mutlak diperlukan, namun di buku ini, 
pembahasan tersebut tidak ditemukan. 
 Di buku ini, Abdul Aziz, mengajukan tawaran menarik 
dan ideal mengenai CSR (corporate social responsibility) 
sebagai wujud dari tanggungjawab sosial sebuah 
perusahaan (hlm. 219) setelah sebelumnya dilancarkan 
kritik atas CSR yang ada selama ini (hlm. 215-9). Kemudian, 
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buku ini ditutup dengan pembahasan tentang lembaga 
arbitrase untuk menyelesaikan sengketa bisnis dan ekonomi 
syari’ah yang mungkin saja muncul dalam perjalanannya. 
Dari buku ini, kita dapat memahami bahwa di dalam Islam, 
masalah ekonomi; dari makro sampai mikro; tidak 
diabaikan dan bahkan terdapat pedomannya. Maka buku 
ini bukan hanya untuk pelaku usaha, melainkan untuk 
mahasiswa dan siapa saja yang memberi perhatian pada 
Ekonomi Islam dan bisnis.  
Di samping beberapa kelebihan yang telah disebut di 
atas, buku ini juga memiliki beberapa kekurangan, antara 
lain: terdapat beberapa salah ketik di sejumlah halaman, 
meski tidak merusak substansi pemahaman. Hanya pada 
bagian sampul belakang (blurb/back cover) yang sangat 
mengganggu karena isi tulisannya tidak sesuai sama sekali 
dengan isi buku. Saya menduga itu copy-paste dari sampul 
belakang buku lain yang diterbitkan penerbit yang sama, 
kemudian lupa diganti dengan ‚sinopsis‛ dari buku ini. 
Sehingga yang tertulis di sampul belakang buku ini, sama 
sekali tidak sesuai dengan isi buku. Sama sekali! Juga 
adanya kesan yang kuat kalau buku ini lebih pas sebagai 
teks book kuliah, bahkan ada slide power pointnya, mengingat 
penulisnya adalah dosen Prodi Muamalah Ekonomi 
Perbankan Islam (MEPI). Namun demikian, buku ini sangat 
penting untuk dibaca dan ditelaah lebih lanjut. Selamat 
membaca. 
 
